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SUMMARY 

YUNI PERMATA SARI. Study of Conventional Rice Cultivation and Transplanter 
Systems (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and TRI TUNGGAL). 

The objective of this research was to study the cultivation performance using 

conventional and transplanter systems related on the yield, cost operation and field 

capacity. This research has been conducted from July to December 2017 in Technical 

Implementation of Seed Production of Food Crop and Holticulture, Musi Rawas 

District, South Sumatera Province. This research was carried out by using descriptive 

method data analyzing starting with machine testing, observation and presented in 

forms of tabulations and graphs. The results of this study indicated that planting using 

a transplanter was much more effective compare with conventional system. The 

planting of rice seeds using a transplanter machine (0.24 ha/h) was much more 

effective than using conventional systems (0.045 hours/ha or 0.00917 

ha/hours/person). The cost of planting using a transplanter machine was to Rp 

155,834/ha, this value was much lower when compared to the cost of planting using 

conventional system of Rp 817,500/ha. 

Keywords: Cultivation, transplanter, conventional. 



RINGKASAN 

YUNI PERMATA SARI. Kajian Usahatani Padi dengan Sistem Konvensional 
dan Transplanter (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan TRI 
TUNGGAL). 

 

Kajian Usahatani Padi dengan Sistem Konvensional dan Transplanter 
bertujuan untuk mengkaji usahatani padi dengan sistem tanam konvensional dan 
transplanter. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 
bulan Desember 2017 di Unit Pelaksanaan Teknik (UPT) Perbenihan Dinas 
Tanaman Pangan dan Holtikultura, kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera 
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan cara menganalisis 
data dimulai dengan pengujian mesin, pengamatan dan hasil kajian ini disusun 
dan dikumpulkan dalam tabulasi dan grafik. Parameter yang diamati meliputi 
kapasitas kerja dan kapasitas lapang efektif penanaman, analisa biaya penanaman 
dan hasil produksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman 
menggunakan transplanter jauh lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan 
sistem konvensional. Penanaman benih padi menggunakan mesin transplanter 
(0,24 ha/jam) jauh lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan sistem 
konvensional (0,045 jam/ha atau 0,00917 ha jam-1 orang-1). Biaya penanaman 
menggunakan mesin transplanter sebesar Rp 155.834/ha, nilai ini jauh lebih 
rendah jika dibandingkan dengan biaya penanaman menggunakan sistem 
konvensional sebesar Rp 817.500/ha. 
 

Kata kunci   : Penanaman, transplanter, konvensional. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi merupakan bahan pangan pokok bagi masyarakat Indonesia yang 

memiliki arti strategis baik dari sisi ekonomi, lingkungan hidup maupun sosial. 

Komoditas padi telah menjadi perhatian pemerintah, khususnya menyangkut 

masalah produksi, distribusi, pemasaran maupun standarisasi harga domestik agar 

beras tetap tersedia sepanjang tahun dengan harga cukup terjangkau. Oleh karena 

itu, dengan pertimbangan aspek teknis dan ekonomis serta urgensinya, pemerintah 

merumuskan kebijakan swasembada beras secara berkelanjutan mengingat 

peranan strategis komoditas padi dalam ekonomi rumah tangga petani, 

perekonomian nasional dan kepentingan konsumen (Dewi et al., 2013). 

Kebijakan swasembada beras menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks di antaranya yaitu : (1) adanya perubahan iklim secara global yang 

membawa perubahan iklim di Indonesia, (2) konversi lahan sawah menjadi lahan 

bukan sawah, dan (3) adanya kerusakan pada beberapa jaringan irigasi (Pusluhtan, 

2011). Adapun kendala lain yang sering dijumpai pada daerah sentra produksi 

padi yaitu ketersediaan tenaga kerja yang semakin minim sehingga tenaga kerja 

menjadi faktor pembatas bagi usahatani padi (Ahmad dan Haryono, 2007). 

Kelangkaan tenaga kerja di sektor pertanian mulai terjadi di beberapa 

daerah di Indonesia, terutama pada daerah pertanian yang berdekatan dengan kota 

besar yang mengalami transformasi menjadi daerah industri. Perkembangan sektor 

industri menyebabkan tenaga kerja muda di pedesaan lebih memilih bekerja di 

sektor  industri dibandingkan bekerja di sektor pertanian. Peralihan profesi tenaga 

kerja ini menyebabkan semakin berkurangnya tenaga kerja sektor pertanian 

sehingga menimbulkan kelangkaan tenaga kerja (Dewi, 2013). 

Kelangkaan tenaga kerja pada usahatani padi lebih dialami oleh petani 

pada saat tanam bibit dan panen karena kedua kegiatan tersebut mengandalkan 

tenaga kerja dari luar keluarga. Walaupun tenaga kerja luar rumah masih ada 

namun jumlahnya relatif sedikit dan didominasi oleh tenaga kerja berumur lebih 
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dari 40 tahun (Dewi et al., 2013). Salah satu upaya pemerintah dalam 

mempertahankan swasembada pangan khususnya beras adalah dengan 

pengembangan alat dan mesin pertanian dalam rangka peningkatan produksi 

pertanian tanaman pangan serta meningkatkan pendapatan usahatani (Sandra, 

2008).  

Penanaman merupakan suatu kegiatan menanam benih atau bibit pada 

suatu media tanam atau lahan yang telah disediakan. Kegiatan ini sangat penting 

dalam budidaya tanaman padi. Umumnya proses penanaman ini dilakukan petani 

dengan cara tradisional yaitu membenamkan bibit ke dalam tanah menggunakan 

tangan. Proses penanaman yang dilakukan secara manual membutuhkan tenaga 

kerja yang sangat banyak, sedangkan tenaga kerja yang ada sangat terbatas. 

Waktu tanam sering terlambat akibat kelangkaan tenaga kerja sehingga para 

petani terpaksa menanam bibit padi yang sudah tua. Hal ini menyebabkan 

rendahnya hasil panen (Harnel, 2012). 

Transplanter merupakan suatu alat penanaman bibit dengan jumlah, 

kedalaman, jarak dan kondisi penanaman yang seragam. Penggunaan alat tanam 

bibit padi (transplanter) ini diharapkan dapat mengurangi waktu dan biaya yang 

diperlukan, meningkatkan kapasitas kerja dan menambah pendapatan para petani. 

Umumnya kondisi sawah yang memiliki bentuk petakan dan struktur pemilikan 

lahan yang kecil sangat sesuai untuk penggunaan alat tanam ini karena 

konstruksinya yang kecil dan ringan (Harnel, 2012). 

Proses penanaman padi memerlukan tenaga kerja sekitar 20 persen dari 

keseluruhan proses budidaya tanaman padi. Hal ini menunjukkan bahwa sangat 

dibutuhkan alat tanam mekanis, sehingga perlu dikembangkan alat tanam padi 

pada negara-negara yang pertaniannya masih menitik beratkan pada produksi padi 

(Sandra, 2008). Sekarang ini beberapa alat tanam bibit padi (transplanter) telah 

banyak diperkenalkan dan dipergunakan dalam skala besar pada negara-negara 

pertanian khususnya di Indonesia. 

Keberhasilan dalam peningkatan swasembada pangan secara langsung 

tergantung pada hasil panen pada suatu lahan. Hasil panen yang baik juga 

dipengaruhi oleh perlakuan pengolahan tanah, penyemaian, penanaman, 

pemeliharaan dan panen sehingga hasil panen yang diharapkan seoptimal 
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mungkin. Hasil optimal tergantung pada operasi mulai dari persiapan tanam padi 

sampai panen yang juga ditentukan oleh penggunaan alat. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka strategi pengembangan alat dan mesin pertanian harus tetap 

didasarkan pada usaha untuk terus menerus menciptakan dan mengembangkan 

teknologi alat dan mesin pertanian yang bersifat maju, tepat guna dan teruji 

(Sandra, 2008). 

Pada penelitian ini penulis mengkaji usahatani padi dengan menggunakan 

sistem konvensional dan alat tanam bibit padi (transplanter). Penelitian ini 

dilakukan untuk membandingkan kinerja pada saat penanaman bibit, efisiensi 

waktu dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk kedua sistem tersebut. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji usahatani padi dengan sistem 

konvensional dan tranplanter. 
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